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Abstract

ONA Identification is the most precise and definitive method avallable for determining par-
entage. Everyone is barn wilth a unique genetic blusprint known as ONA (DeoxvriboNucleic Acid),
Because ONA 5 inherited, from mother and father to child, DNA [dentification provides a conclusive
way to determine biological relationships.

A child gets aone half of hisfher genetic makeup from the mother and the other hail from
the biglogical father. The genstic markers that the child shares with the mother are first located.
Then to determine paternity, the child's rermaining markers are compared to the alleged father. If
the man Is indeed the bBiglogical father, all of the markers that did not match the mother’s, should
match his. If all of the child’s remaining markers match the alleged father, evidence is provided
that he is the biofogical father of the child.

The test will demonstrate wilth greater than 99.9% prabability that the tested male is the
binlogical father for inclusion of paternity. Samples needed are hlood sample or cotton swab {buccal
swab) from the mouth. In paternity testing it's important to calculate the ratio of probabilities. A
comparisan 5 made between the chances that a single sperm, carrying all the pecessary genes
contributed by the biological father, could be produced by the alleged father and the chances with
which such a sperm might be produced by a man randomly selected from the same population as
the alleged father. Need for ratio rather than & single probability cannoct be over-emphasized.

Cases of Parentage testing in laboratory are not always 'who is the father?’ but also Am |

the bielogical mother?’
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Pendahuluan
biasa karena: Wanita ingin memastikan bahwa
les Uji keavahan (Paternity testing) anak vang 14 lahirkan adalah dari pria tertentu
banyak diminta di Amerika Serikat. Di negara (putative  father). Bila betul (inclusion) maka
ini sekitar 30% kelahiran oleh ibu tanpa suami pria tersebut dapat dituntut agar membiavai
{(single mathers), Permintaan untuk uji keayahan anak kandungnva.
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Seorang suami ingin memastikan apakah

anak vang dilahirkan istrinya betul anak kan-
dungnya.
Permasalahan “siapa ayahku™ ini sudah lama.
Sedikit riwayat perkembangan uji keayahan:
Karl Landsteiner menemukan golongan darah
ABO dan Felix Bernstein memastikan bahwa
gen ABO diturunkan dari ayah dan ibu pada
anaknya. [} antara tahun 1924-1929 penga-
dilan di Austria. Swedia. ltalia dan Jerman, telah
memroses kasus legalitas keayahan. American
Medical Association [AMA) memutuskan baliva
uji keayahan dengan penentuan golongan darah
hanva terbatas pada kasus “Exelusion” saja.
Pada saat tersebut hanva dikenal golongan darah
ABO dan MN. Levine dan Stetson kemudian
menemukan faktor rhesus. Rapat kedua kalinya
AMA memutuskan sistem ABO, MN, dan rhesus
hanya untuk “Exclusion™ keayahan saja. Tahun
1983, Amertcan Association of Blood Banks
(AABB) memberi petunjuk tentang perkiraan
atau “Probabiling” keavahan, SeKitar tahun 1980
paternity dan  mternity  testime mengunakan
histocompatibility testing dengan memeriksa
Humuan Leucocvte Antigen (HLA), Kemudian
dikenal “DNA probe technolog?”,

Pada tahun 1985 Mullis menemukan
cara Polvmerase Chain Reaction (PCR) untuk
mendeteksi bahan-bahan dalam jumlah yang
sedikit sekali. “DNA probe technolog™ digu-
nakan untuk paternity testing dan dapat diperta-
hankan dengan baik untuk uji keayahan di depan
pengadilan,
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Pendahuluan

Pada tahun 1956 Prof, Levan dan Tjio
Yoe Hin yang berasal dari Sukabumi, dengan
cara “Sguash” menemukan bahwa jumlah kro-
mosom manusia yang tepat adalah 46, sebelum-
nva dikira 48, sama dengan jumlah kromosom
seekor gorila, Setiap sel manusia terdiri atas
membran sel. sitoplasma dan inti sel, Dalam
nukleus terdapat kromosom dan nukleolus. Pada
kromosom manusia yang berjumlah 46, terdapat
molekul DNA yang terdiri atas gen-gen atau
faktor keturunan, Pada setiap sel manusia ter-
dapat kira-kira 100.000 gen, Molekul DNA ter-
dirt atas basa. fosfat dan gula. Ada 4 base
DNA  vang membentuk DNA vaitu Adenin{A),
Guanin (i), Sitosin (5) dan Thymin{T), DNA
adalah khas untuk sctiap orang. Dahulu dikenal
istilah cap jempol (fingerprint), yang diperki-
rakan hanva khas untuk Anda sendiri. Dua
saudara kembar satu telur cap jempolnya tidak
identik, Dengan penemtuan DNA, tidak ada
orang lain yang DNA-nya sama dengan Anda,
kecuali saudara kembar satu telur (rdenrical
fwin). DNA berada dalam inti setiap sel berinti.
misalnya sel darah putih, jaringan otot. kulit,
rambut, tulang dan sel-sel yang melekat pada
dinding mulut, DNA testing dapat mempergu-
nakan sampel darah, swab mukosa mulut, dan
dalam hal khusus sampel dapat dari tulang, akar
rambut. Dapat pula digunakan sampel amnion

pada minggu keempat belas kehamilan.
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DNA PATERNITY TESTING
(Uji Keayahan/DAD)

Diperiksa beberapa parameter DNA
menurut cara Combined DNA [ndex Svstem
(CODIS). Seorang anak mendapatkan setengah
LINA dari ayah Kandungnya dan setengah bagian
lagi dari ibu kandungnya. Pada “DNA paternity
testing”, diperiksa DNA anak, ibu dan pria vang
diduga ayah kandungnya (putative father atau
alleged father). DNA anak dicocokkan dengan
DNA ibunya yang disebut “1INA af marernal
origin . Sisa DNA anak yang diduga berasal dan
ayah kandungnya, dicocokkan dengan DNA pria
vang diduga avah kandungnya.

Ada dua kemungkinan hasil tes keava-
han i Exclusion atau {nelusion Exclusion:
Anak tidak memiliki DNA yang cocok dengan
L3NA pria yang diduga avahnya,

fnctusion: DNA anak coecok dengan
1INA pria yang diduga avahnya. Bila sisa (DNA

anak  dikurangt “DNA of maternal origin®)

Figure |

T ot COrparation. 19E6

ini memang cocok dengan DNA ayahnva (pura-
tive father), maka dibuat kesimpulan bahwa
kemungkinan besar putarive father memang
ayah biologis anak tersebut. Dalam hal ini selalu
diperhitungkan (menurut ilmu statistik) kemung-
kinan pria lain yang dapat pula sebagai ayah
biologis anak tersebut. Dihitung Paterniny Index
(P1) atau likelihood ratio, yaitu rasio kemung-
kinan tersangka ayah menurunkan ‘paternal
gene' dibandingkan kemungkinan seorang pria
yang dipilih secara acak menurunkan gennya
pada anak tersebut. Contoh hasil Exclusion: Mr.
E putative father, Child N (7), Mother Mrs. L.
The results show thar My E is excluded from
being the father-af child N N has inherited one
particular sized fragment from her mother Mrs.
L ar each of the genetic areas examined -(bli-

gaie Maternal genetic contrtbution. The other

Sragment of the child must herve been donared in

the child ¥ real father -Obligate Paternal genetic

contribution. At SEVEN out of the NINE loei

Miternating ks of sugar and phosphate form
and 3-C) Torm the ladder's rungs, T unites exclystealy with A, and G unites exclusivaly with ©

the s:des of the DNA ladder, while base pairs (AT
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listed (*Exclusionary loci} you will see thar Mr
E does not have the Obligate Paternal genetic
contribution and rhevefore iy excluded as the
father af batiy N

Contoh hasil Inclusion: Mr. A putative
father, Baby B, Mother Mrs K.
The calerdated Paternity Index of 109,130 means
fhat My i T09130 times more likely 1o he the
father af Baby B than a man chosen at ramdom
from the general population. In this case the
Probability of Paternity (s 99 99912,

Meskipun jarang, namun mutasi DNA
mungkin saja terjadi. Jangan gunakan lokus
dengan frequency of mutarion yang lebih dar
0.25%,. Pada paternity testing diperiksa lokus-
lokus. Exelusion biasanyva tidak hanya tergan-
tung dari satu lokus saja. Di Australia paling
sedikit harus ada dua ekslusi, sebelum keayahan
dapat disingkirkan. Pada Tabel 1 menjelaskan
lentang proses uji keayahan dengan patokan
sislem antigen sel darah merah (ABO), MNSs,
I, Rhesus, Kell, Duffy, Kidd, Colton). Kolom 2
adalah gen anak yang berasal dari ayah biolo-
wis, karena bukan berasal dard ibu kandungnya,
Pria di kelom 3 mempunyai semua gen lerse-

5k

but, sehingga tidak satu pun gen vang “exclude”
pria tersebut sebagai ayah biologis. Pada Pater-
nin' Testing dinlamakan “prabability of Inclu-
sion” yiitu Kemungkinan paternitis,

Kolom 3 menghitung  kemungkinan
(jprobability) bahwa tersangka ayah adalah
penyvumbang sperma yang menghasilkan anak
tersebut. lebih banyak tes vang dilaksanakan
akan mengurangn kemungkinan pria lersebut
adalah ayah biologis bayi tersebut. Pada tes

kedelapan tinggal 5.5% .
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RATIO OF PROBABILITY

Anak telah lahir. Berapa besar kemung-
kinan pria ( X) tersebut dapat menghasilkan anak
tersebut dibandingkan dengan scorang pria lain
(Y) wang diambil secara acak dan populas:
vang sama.  Untuk mengetahui Y, diperlukan
statistik  kependudukan (population staristics)
yang akurat. Dengan diketahuit X dan Y dapat
dihitung XY,

K.olom 6 menerangkan bahwa tersangka
ayah kemungkinan avah biologis dibandingkan
dengan pria lain. Kolom 7 memperhatikan per-
hitungan kumulatif, mengindikasikan kemung-
kinan bahwa tersangka ayah biologis setelah
banyak tes independen. Dalam kedokteran foren-
sik rasio lebih penting daripada kemungkinan
lunggal (hanyva satu tes),

Dengan perhitungan di atas dapat disim-
pulkan:

- Parernity Index: XY B3to L.

- Relative Chance of Patevnin: XH{X+Y)
08 8%

- Relative Chance of Non-Paternite,
100 RCP 1.2%,

Pada inclusion, relative chance dengan
pemeriksaan DINA =99.99 %, Pada kasus di atas
hanya 98.8%. Dengan tes berbagai golongan
darah di atas Parernity Index XY hanya
"B oto 1T

berasal dari sperma pria lain yang  dipilih

Berarti kemungkinan pembuahan

secara. acak adalah 83 berbanding 1. Bila
dengan tes DNA kemungkinan ini jauh lehih

kecil,  musalnya =>10000  berbanding  satu.
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[ Indonesia, tidak selalu uji keayahan sebagai ibu kandung seorang bayi di rumah sakit.
digunakan untuk konfirmasi seorang pria adalah Ditemukan adanyy variasi kasus DNA parernine
ayah biologis anak, Dapat pula dua ibu mengaku testing di Genetic lectmologies Johar,

Tabel 1

L' Keavaban densan Tes Antigen Sel Darah Merah

The Precess of Paternity Testing

e | oty | e | oo | B0 | s | SR
1 2 2] B 5 & 7
ABD A1 0.5528 .5526 TR e B 3.15
MiNSs Ms : [.5000 0.2763 0.2991 LG/ L.26
P R 1.0000 0.2763 D.5016 1.9 10,49
Rhesus cDE 0.4693 0.129663 0.1444 F25 34.10
Kell K 1.0000 0,129668 09525 1:05 35.81
Duffy Fy* 4.5000 0.064834 0:4351 1.15 41.15
Kidd JK® L.oooo 0.064834 3.5162 1.54 it il
Coltan co 1.0000 0064534 4.5619 1.04 g2.87

Tabel 2

Kasus-kasus Masalah heayahan dengan Teknologi TNA di Genetic Technoloics HOHAR, Takarti

= Hasit
lumilah Kasus ]Er::IaﬁEka Atk L x . .
inclusion | Exclusion
1 2 1 1 2
[ua pria tersangka sebagai ayah biologis anak tersebut
2 N 1 | 2 | 2
Dua ibu mengklaim sebagal Ibu kandung anak tersebut
3 — | 8 | 2 | 1 | =« [ a
Apakah kadua anak berasal dar priz yana sama’?
24 | + | + [ 1+ T 1s I
53% Kasus terdiri atas tersangka ayah biologls, anak dan ibu
L | 2 | 1 3 | T
Kasus dua pria tersangks ayah blologis anak, diperiksa tanpa sampel iby
2 & T = [ | & | #
Kasus hanya sampel tersangka ayah dan dua anak tanpa sampe! ibu
12 [T | = ] & | 5
rasus hanya sampel ayah dan anak saja tanpa sampel lou
Jumlah - 45 kasus | | | 57,4% [ 42,50%
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